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Abstrak 

 
Sekolah sebagai satuan lembaga pendidikan perlu dikelola dengan tepat dan baik 
melalui kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan efektif merupakan salah 
satu model kepemimpian yang fokus pada pengembangan instruksional, 
organisasional, personel sekolah, layanan pendidikan, hubungan dan komunikasi 
dengan warga sekolah. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan tentang kepemimpinan efektif pada SMPIT Teuku Umar 
Kabupaten Aceh Barat. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek 
penelitian adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan tenaga 
kependidikan. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi 
dokumen. Analisis data dilakukan dengan cara: reduksi data, display data, 
verivikasi dan menyimpulkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 
sekolah sudah berupaya melaksanakan kepemimpinan efektif yang dapat dilihat 
dari kompetensi kepala sekolah, kemampuan berkomunikasi dan mempengaruhi 
orang lain, menerapkan gaya kepemimpin yang sesuai dengan situasi dan kondisi, 
melibatkan semua unsur terkait mulai dari pengambilan keputusan, pelaksaaan 
kegiatan dan evaluasi, bekerja dalam teamwork yang kuat, menjaga dan 
memelihara iklim sekolah yang kondusif, serta mengembangkan kompetensi 
sumber daya manusia. Hasil penelitian menemukan bahwa kepemimpian efektif 
mampu menciptakan budaya kerja yang positif di madrasah dan berdampak pada 
peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan. Kepemimpinan kepala 
madrasah sangat berperan dalam membangun budaya kolaboratif, sehingga guru 
dan tenaga kependidikan saling berbagi pengalaman dan pengetahuan.  
 

Kata kunci: Kepemimpinan Efektif, Kompetensi, Guru, Tenaga Kependidikan, 
dan Era Reformasi. 

 

 

 

 

 

mailto:hasnadi@staindirundeng.ac.id


284 | SKILLS: Jurnal Riset dan Studi Manajemen Pendidikan Islam 

 

Abstract 
 
 

 
Schools as educational institutions need to be managed properly through the 
leadership of the principal. Effective leadership is a leadership model that focuses on 
the development of instructional, organizational, school personnel, educational 
services, relationships and communication. This article aims to analyze and describe 
effective leadership at SMPIT Teuku Umar, West Aceh Regency. This research is a 
qualitative research. The research subjects were principals, vice principals, teachers 
and education staff. Data were collected through interviews, observations, and 
document studies. Data analysis is done by: data reduction, display data and 
conclude. The results of the study indicate that the principal has tried to apply 
effective leadership which can be seen from the competencies possessed, the ability 
to influence and communicate, apply a leadership style that is appropriate to the 
situation and conditions, involve all relevant elements ranging from decision 
making, implementation of activities and evaluations, work in strong teamwork, 
maintaining and maintaining a conducive school climate, developing human 
resource competencies. The research found that effective leadership can create a 
positive work culture in madrasas and impact the competency of teachers and 
education staff. The leadership of the madrasah principal plays a significant role in 
building a collaborative culture, allowing teachers and education staff to share 
experiences and knowledge. 
 
Keywords:  Effective Leadership, Competence, Teacher, Educational Staff, and the 
Reform Era. 
 
 

PENDAHULUAN   
Kepala madrasah merupakan pemimpin di madrasah yang dituntut untuk 

memiliki kompetensi tertentu dan kemampuan manajerial untuk mewujudkan 

madrasah efektif (Wahyudi et al., 2025; Sopyan, 2026). Sebagai pengelola sekolah, 

kepala madrasah bertanggung jawab terhadap peningkatan sumber daya manusia 

sehingga mereka mampu menjalankan tugas-tugas pendidikan, mengembangkan 

kinerja para personel sekolah serta bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan (Mulyono et al., 2023). Dengan demikian, kepala 

sekolah perlu melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan, baik yang berhubungan 

dengan iklim sekolah yang aman, nyaman dan kondusif maupun berkaitan dengan 

pencapaian tujuan pendidikan (Suharti et al., 2024). 

Kepala sekolah menduduki jabatan penting agar dapat terjamin berjalannya 

proses pendidikan dan tercapainya tujuan pendidikan. Kepala sekolah merupakan 

pengelola pendidikan secara menyeluruh di sekolah dan pemimpin formal 
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pendidikan di sekolah (Musfah, 2022). Kepala sekolah memiliki peran yang sangat 

strategis dalam mengembangkan sekolah melalui program-program yang dilkukan 

sebagai cerminan dalam menerjemahkan visi dan misi sekolah (Kamaludin, 2023).   

Aspek penting dari peran kepala sekolah sebagai pemimpin adalah 

memberdayakan guru untuk meningkatkan kompetensinya sehigga kualitas 

pembelajaran semakin meningkat (Istijarti, 2023). Kepala sekolah sebagai pemimpin 

di sekolah harus menjadi guru dan teladan bagi stafnya. Pada saat tertentu, 

pemimpin dapat memberikan arahan, masukan, bimbingan, dan ide terhadap 

stafnya. Namun, pada waktu tertentu pemimpin juga harus dapat menjadi 

pendengar dan menerima saran dan masukan dari stafnya. Sekolah membutuhkan 

pemimpin yang memahami kebutuhan dasar seorang guru. Strategi seorang 

pemimpin sangat dibutuhkan dalam rangka memberdayakan guru dan tenaga 

kependidikan melalui kerjasama secara kooperatif, memberikan kesempatan bagi 

personel sekolah dalam berbagai pelatihan atau kegiatan sebagai langkah 

peningkatan kompetensi mereka dan dapat menunjang program di sekolah (Mere, 

2026).  

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan proses mempengaruhi orang lain 

atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu. Gaya kepemimpinan akan 

berpengaruh terhadap efektivitas pencapaian tujuan organisasi atau lembaga 

(Telaumbanua, 2025). Kemampuan komunikasi kepala sekolah dengan personel 

sekolah juga berpengaruh terhadap produktivitas manajemen sekolah (Rosita, 2024).    

Kepala sekolah sebagai pemimpin dituntut agar mampu menjadi agen 

perubahan, mampu mempengaruhi sikap dan perilaku stafnya serta mampu 

memenuhi tujuan individu, kelompok dan sekolah (Utami et al., 2024). 

Kepemimpinan kepala sekolah dapat dilihat dari bagaimana kepala sekolah 

mencapai prestasi akademik dan non-akademik di sekolah dan upaya-upaya yang 

dilakukan dalam menggerakkan faktor-faktor potensial untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif dan efisien. 

Kepemimpinan kepala sekolah mencakup serangkaian kegiatan kepala 

sekolah dalam memimpin sekolah dengan cara membangun teamwork yang kuat, 

mengelola tugas dan tanggung jawab dengan baik, serta melibatkan sejumpak pihak 

terkait dalam perwujudan visi dan misi sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah 

dapat dilihat dari bagaimana kepala sekolah menjalin kerja sama dengan semua 

pihak dengan melibatkan guru, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat 

dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan visi sekolah dan evaluasi secara 

berkala, terjadwal dan sistematis terhadap pencapaian visi sekolah. 

Kepemimpinan kepala sekolah efektif juga dapat dilihat dari kemampuan 

kepala sekolah dalam menyediakan fasilitas pendidikan yang memadai, seperti 

perpustakaan, ruang kelas, laboratorium, internet, media pembelajaran dan alat 

peraga lainnya dalam mendukung berjalannya proses pembelajaran secara efektif. 



286 | SKILLS: Jurnal Riset dan Studi Manajemen Pendidikan Islam 

Terkait dengan proses pembelajaran, kepemimpinan kepala sekolah terlihat dari 

pelaksanaan supervisi, memantau sekolah dan kelas, membimbing dan 

mengarahkan guru dalam peningkatan kompetensinya, memberikan motivasi 

kepada peserta didik agar fokus belajar dan meningkatkan prestasinya dan 

mendukung kegiatan-kegiatan sekolah dalam rangka peningkatan kualitas 

pembelajaran (Hasnadi, 2021a). 

Hasil wawancara dengan beberapa guru SMP IT Teuku Umar pada bulan 

Februari 2026 terungkap bahwa masih adanya guru yang belum optimal dalam 

menggunakan media pembelajaran, adanya guru yang jarang menggunakan 

proyektor, alat peraga, dan belum semua guru menerapkan model pembelajaran 

yang bervariasi dan menarik. Beberapa administrasi sekolah juga belum 

terdokumentasi dengan baik. Kepala sekolah mengemukakan bahwa sekolah sudah 

menyediakan laboratorium, proyektor, laptop, media pembelajaran dan sumber 

belajar lainnya untuk mendukung terlaksananya proses pembelajaran lebih 

berkualitas. Kepala sekolah juga mengirimkan guru-guru untuk mengikuti pelatihan 

meskipus jumlahnya terbatas.   

Salah satu kegagalan kepala sekolah dalam memimpin sekolah adalah sedikit 

meluangkan waktu untuk mengenal dan berinteraksi dengan pendidik dan tenaga 

kependidikan di sekolah, sehingga kepala sekolah tidak mengetahui kondisi dan 

kebutuhan stafnya (Amin, 2022; Jani, 2023; Agustika et al., 2023). Tidak respeknya 

kepala sekolah terhadap stafnya menyebabkan ketidakefektifan kepemimpinan 

kepala sekolah  (Musfah, 2022). 

Hasil penelitian Efendi (2025) menunjukkan bahwa kepala sekolah 

menerapkan kepemimpinan transformasional berdampak pada peningkatan 

kreativitas guru dalam memanfaatkan teknologi, keterlibatan siswa yang lebih tinggi 

dalam kegiatan pembelajaran, serta interaksi kelas yang lebih dinamis. 

Kepemimpinan yang adaptif mengatasi hambatan-hambatan tersebut melalui 

pengembangan profesional berkelanjutan dan pengelolaan sumber daya yang efektif. 

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa kepemimpinan transformasional 

berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di 

tingkat sekolah dasar pada era digital. Yulianti et al., (2026) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah terbukti mampu mendorong 

perubahan budaya sekolah menuju digitalisasi yang adaptif dan inovatif. Hal ini 

berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran, efektivitas manajemen sekolah, 

serta kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan era digital. Hasil penelitian 

Hidayati & Zuhaery (2026) menunjukkan bahwa kepemimpinan digital mampu 

membangun budaya kerja yang adaptif terhadap teknologi, mendorong kolaborasi 

dan pembelajaran mandiri guru, serta meningkatkan efisiensi pengelolaan sekolah 

melalui pemanfaatan sistem digital. Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan 
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digital berimplikasi pada penguatan kompetensi profesional dan inovasi 

pembelajaran dalam mendukung transformasi pendidikan. 

Penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji jenis atau model kepemimpinan 

tertentu seperti kepemimpinan transformasional, instruksional, manajerial, digital, 

dan kolaboratif. Sedangkan penelitian yang mengkaji kepemimpinan efektif sebagai 

konsep yang lebih komprehensif masih terbatas. Inilah yang menjadi gap penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya. Kepemimpinan efektif tidak hanya mencakup 

aspek transformasional atau digital, tetapi juga kemampuan kepala sekolah dalam 

menyusun visi, mengambil keputusan strategis, memberdayakan sumber daya 

manusia, membangun kolaborasi, melakukan supervisi, mengembangkan budaya 

belajar, dan mengelola perubahan organisasi secara terpadu.  

Novelty penelitian ini terletak pada pengembangan konsep kepemimpinan 

efektif kepala sekolah yang tidak hanya berorientasi pada kepemimpinan 

transformasional atau digital, tetapi mengintegrasikan berbagai dimensi 

kepemimpinan (transformasional, instruksional, manajerial, digital, dan kolaboratif) 

dalam meningkatkan kompetensi guru dan tenaga kependidikan secara simultan. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih berfokus pada guru atau aspek 

digitalisasi sekolah, penelitian ini memandang pengembangan seluruh sumber daya 

manusia sekolah sebagai faktor kunci keberhasilan transformasi pendidikan, 

sehingga diharapkan menghasilkan model kepemimpinan efektif yang lebih 

komprehensif dan kontekstual bagi sekolah di era transformasi. 

Dari uraian fakta empiris di atas, masih terdapat kebutuhan penelitian yang 

mengkaji bagaimana kepemimpinan efektif kepala sekolah diwujudkan melalui 

berbagai strategi kepemimpinan dalam meningkatkan kompetensi guru dan tenaga 

kependidikan secara bersamaan sebagai upaya mendukung transformasi 

pendidikan. Keunikan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada 

aspek menganalisis kepemimpinan efektif secara rinci yang dikaji dari aspek gaya 

kepemimpinan, pengambilan keputusan, kerja tim, dan strategi kepala sekolah 

dalam meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan di satuan 

lembaga pendidikan Islam.  

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan secara 

mendalam tentang fenomena secara alamiah di lokasi penelitian terkait dengan 

kepemimpinan efektif pada lembaga pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi kontribusi bagi semua pihak, khususnya dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan bagi lembaga pendidikan dalam memahami konsep 

kepemimpinan efektif sehingga memungkinkan untuk diterapkan atau pembanding 

pada lembaga  pendidikan lainnya.    
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian ini 

menganalis dan mendeskripsikan secara mendalam tentang kepemimpinan kepala 

sekolah dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru. Penelitian dilakukan di 

SMP IT Teuku Umar Kabupaten Aceh Barat. Penelitian dilakukan mulai bulan 

Februari 2026 sampai April 2026. Data penelitian dikumpulkan melalui sumber data 

primer dan data sekunder. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, tenaga kependidikan, dan guru.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan 

studi dokumen. Wawancara dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur 

dengan dengan informan untuk menggali informasi secara mendalam mengenai 

praktik kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru dan 

tenaga kependidikan di era transformasi. Wawancara dilakukan secara tatap muka 

dan daring. Peneliti merekam wawancara dengan izin informan dan membuat 

catatan lapangan sebagai bahan analisis. Observasi dilakukan untuk menemukan 

aktivitas-aktivitas kepala sekolah terkait Kepemimpinan kepala sekolah, khususnya 

tentang cara kepala sekolah memimpin rapat, komunikasi dengan guru dan tenaga 

kependidikan, pengambilan keputusan, pemberian motivasi dan arahan, 

pelaksanaan supervisi akademik dan manajerial, pelaksanaan program 

pengembangan kompetensi warga sekolah, kolaborasi antar warga sekolah, dan 

budaya organisasi sekolah. Semua pengamatan tentang aktivitas dicatat pada lembar 

observasi sebagai temuan lapangan. Studi dokumen dilakukan untuk menganalisis 

dokumen-dokumen sehingga mendapatkan data dan informasi di lokasi penelitian 

sesuai fokus penelitian. Dokumen yang dianalisis yaitu; Rencana Kerja Sekolah 

(RKS), Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), program kerja kepala 

sekolah, program supervisi, dokumen peningkatan kompetensi guru dan tenaga 

kependidikan, dan laporan evaluasi program. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan konsep Miles dan Hurberman, yaitu: reduksi data, menyajikan data, 

verifikasi dan kesimpulan (Creswell, 2019). Keabsahan data hasil penelitian 

dilakukan dengan cara  triangulasi metode, sumber dan teori (Sugiyono, 2019).       

  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Artikel ini menganalisis kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Kepemimpinan kepala 

sekolah tampak melalui rangkaian aktivitas berkomunikasi dan mempengaruhi 

orang lain, menerapkan gaya kepemimpin yang sesuai dengan situasi dan kondisi, 

melibatkan semua unsur terkait mulai dari pengambilan keputusan, pelaksaaan 

kegiatan dan evaluasi, bekerja dalam teamwork yang kuat, menjaga dan memelihara 
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iklim sekolah yang kondusif, serta mengembangkan kompetensi sumber daya 

manusia yang terstruktur dalam merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi program peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan. 

Pada awal tahun ajaran, kepala sekolah menginisiasi rapat kerja bersama guru dan 

staf untuk menyusun program pengembangan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

sekolah. Dalam proses tersebut, setiap guru diberi kesempatan menyampaikan 

kendala pembelajaran yang dihadapi di kelas. Kepala sekolah dalam wawancara 

menyampaikan bahwa “perencanaan program tidak hanya berdasarkan kebijakan, 

tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan nyata guru di lapangan agar kegiatan 

yang dirancang benar-benar dapat diterapkan dalam pembelajaran.” 

Kepala sekolah mengatur pembagian tugas secara jelas dengan melibatkan 

wakil kepala, koordinator bidang, serta guru senior. Struktur organisasi kerja 

dibentuk untuk memastikan setiap program memiliki penanggung jawab yang 

mampu mengawal pelaksanaannya. Salah satu guru mengungkapkan dalam 

wawancara bahwa “pembagian tugas di sekolah ini sudah cukup jelas, sehingga 

kami mengetahui peran masing-masing dalam kegiatan pengembangan kompetensi, 

termasuk dalam kegiatan kelompok kerja guru.” Hal ini menciptakan suasana kerja 

yang terarah dan mendorong keterlibatan aktif dari seluruh tenaga kependidikan. 

Pada tahap pelaksanaan, berbagai kegiatan peningkatan kompetensi 

berlangsung secara rutin, seperti pelatihan internal, supervisi kelas, dan diskusi 

reflektif setelah proses pembelajaran. Hasil obervasi penulis bahwa kepala sekolah 

sering hadir dalam kegiatan tersebut, tidak hanya sebagai pengawas, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang aktif memberikan masukan. Hasil wawancara dengan guru 

bahwa “kepala sekolah sering masuk ke kelas atau mengikuti diskusi setelah 

pembelajaran, lalu memberikan saran yang membantu kami memperbaiki cara 

mengajar.” Kehadiran kepala sekolah dalam kegiatan ini memperkuat interaksi 

profesional antara pimpinan dan guru. 

Sementara itu, kegiatan evaluasi dilakukan secara berkala melalui pertemuan 

formal maupun diskusi informal. Kepala sekolah mengajak guru meninjau kembali 

pelaksanaan program yang telah berjalan, membahas kendala yang muncul, serta 

merumuskan perbaikan untuk kegiatan selanjutnya. Wakil kepala sekolah dalam 

wawancara menjelaskan bahwa “Kepala sekolah cukup aktif melakukan evaluasi, 

baik melalui supervisi maupun rapat rutin, sehingga perkembangan kompetensi 

guru dapat terpantau dengan baik.” Catatan hasil supervisi dan umpan balik dari 

guru menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun langkah lanjutan, sehingga 

proses peningkatan kompetensi berlangsung secara berkelanjutan dan terarah. 

Kepemimpinan kepala sekolah tergambar melalui pendekatan partisipatif 

yang terbangun dari hasil observasi kegiatan sehari-hari, wawancara, dan telaah 

dokumen sekolah. Dalam berbagai forum seperti rapat kerja dan diskusi rutin, 

kepala sekolah terlihat aktif melibatkan guru dalam proses pengambilan keputusan. 
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Hasil wawancara dengan kepala sekolah mengungkapkan bahwa “setiap program 

yang dijalankan diupayakan melalui musyawarah agar sesuai dengan kebutuhan 

guru dan kondisi sekolah.” Pernyataan ini selaras dengan pengakuan guru yang 

menyebutkan bahwa mereka sering dilibatkan dalam merumuskan kegiatan 

pembelajaran dan pengembangan profesional. Dari sisi studi dokumen, notulen 

rapat dan program kerja sekolah memperlihatkan adanya pembagian peran yang 

jelas serta agenda kegiatan yang disusun secara bersama, sehingga mencerminkan 

pola kepemimpinan yang terbuka dan kolaboratif. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kepala sekolah secara rutin melakukan 

pemantauan proses pembelajaran di kelas serta memberikan umpan balik secara 

langsung kepada guru. Dalam wawancara, wakil kepala sekolah menyampaikan 

bahwa “kepala sekolah mampu menjaga kedisiplinan, namun tetap memberi ruang 

bagi guru untuk mengembangkan kreativitas mengajar.” Hal ini diperkuat oleh 

dokumen supervisi akademik yang menunjukkan adanya catatan evaluasi dan 

tindak lanjut yang berkesinambungan. Guru juga mengungkapkan bahwa arahan 

yang diberikan tidak bersifat menghakimi, melainkan membantu mereka 

memperbaiki praktik pembelajaran. Situasi ini menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif, di mana guru tetap merasa diarahkan sekaligus didukung dalam 

meningkatkan kompetensinya. 

Pembentukan kerja tim di sekolah berlangsung melalui interaksi yang 

terencana dan berkesinambungan antara kepala sekolah, guru, dan tenaga 

kependidikan. Hasil observasi memperlihatkan bahwa kepala sekolah secara rutin 

menginisiasi pertemuan kelompok kerja, baik dalam bentuk rapat formal maupun 

diskusi santai setelah kegiatan pembelajaran. Dalam forum tersebut, guru dibagi ke 

dalam tim kecil berdasarkan bidang studi atau tugas tertentu, sehingga 

memudahkan koordinasi dan pelaksanaan program. Wawancara dengan kepala 

sekolah mengungkapkan bahwa “kerja tim dibangun agar setiap guru tidak bekerja 

sendiri, tetapi saling mendukung dalam menyelesaikan tugas dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran.” Hal ini diperkuat oleh studi dokumen berupa jadwal 

kegiatan kelompok kerja guru dan pembagian tugas yang menunjukkan adanya 

struktur tim yang jelas dan terorganisir. 

Selain itu, dinamika kerja tim juga terlihat dari adanya kolaborasi aktif antar 

guru dalam merancang perangkat pembelajaran dan berbagi pengalaman mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara, salah satu guru menyampaikan bahwa “melalui kerja 

tim, kami bisa saling bertukar ide dan mencari solusi bersama ketika menghadapi 

kesulitan di kelas.” Observasi di lapangan menunjukkan suasana diskusi yang 

terbuka, di mana setiap anggota tim diberi kesempatan menyampaikan pendapat. 

Sementara itu, dokumen laporan kegiatan memperlihatkan adanya hasil kolaborasi 

berupa perangkat pembelajaran bersama dan catatan refleksi tim. Keterlibatan 

kepala sekolah dalam memfasilitasi dan memantau kerja tim turut membentuk pola 
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kerja yang saling mendukung, sehingga tercipta lingkungan profesional yang 

mendorong peningkatan kompetensi guru secara kolektif. 

Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan 

kependidikan tampak dirancang secara sistematis melalui program pengembangan 

yang berkelanjutan. Berdasarkan hasil observasi, kepala sekolah secara rutin 

mengadakan pelatihan internal, workshop, serta kegiatan berbagi praktik baik antar 

guru. Kegiatan tersebut tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan 

mengajar, tetapi juga mencakup penguatan administrasi dan manajemen kelas. 

Dalam wawancara, kepala sekolah menyampaikan bahwa “peningkatan kompetensi 

tidak bisa dilakukan secara instan, поэтому perlu dirancang kegiatan yang 

berkesinambungan agar guru dan tenaga kependidikan dapat berkembang secara 

bertahap.” Hal ini diperkuat oleh dokumen program kerja sekolah yang memuat 

jadwal pelatihan dan kegiatan pengembangan profesional sepanjang tahun 

Strategi lain yang terlihat adalah pelaksanaan supervisi akademik dan 

pembinaan secara langsung. Berdasarkan observasi di kelas, kepala sekolah 

melakukan kunjungan pembelajaran dan memberikan umpan balik setelah kegiatan 

berlangsung. Guru dalam wawancara mengungkapkan bahwa “supervisi yang 

dilakukan tidak hanya menilai, tetapi juga memberikan arahan yang jelas tentang 

bagaimana memperbaiki proses pembelajaran.” Selain itu, tenaga kependidikan juga 

mendapatkan pembinaan terkait tugas administrasi dan pelayanan pendidikan. 

Dokumentasi berupa instrumen supervisi dan laporan hasil pembinaan 

menunjukkan adanya tindak lanjut yang dilakukan secara berkala. 

Kepala sekolah juga mengembangkan strategi melalui penguatan kerja sama 

dan kolaborasi antar tenaga pendidik dan kependidikan. Hasil observasi 

menunjukkan adanya kegiatan kelompok kerja guru serta pertemuan rutin staf yang 

dimanfaatkan untuk saling berbagi pengalaman dan menyelesaikan permasalahan 

bersama. Dalam wawancara, salah satu tenaga kependidikan menyampaikan bahwa 

“kami sering dilibatkan dalam kegiatan bersama guru, sehingga memahami peran 

masing-masing dan bisa saling membantu.” Dokumen notulen rapat dan laporan 

kegiatan menunjukkan adanya keterlibatan seluruh unsur sekolah dalam 

pelaksanaan program, sehingga tercipta sinergi dalam meningkatkan kompetensi. 

Selain itu, kepala sekolah memanfaatkan evaluasi sebagai strategi untuk 

menjaga keberlanjutan peningkatan kompetensi. Berdasarkan hasil observasi, setiap 

kegiatan pengembangan diakhiri dengan refleksi bersama untuk menilai kelebihan 

dan kekurangan yang ada. Guru menyampaikan dalam wawancara bahwa “setelah 

kegiatan, biasanya ada diskusi untuk melihat apa yang sudah baik dan apa yang 

perlu diperbaiki.” Hal ini juga didukung oleh dokumentasi berupa laporan evaluasi 

kegiatan dan rencana tindak lanjut yang tersusun secara sistematis. Dengan pola 

seperti ini, upaya peningkatan kompetensi tidak berhenti pada pelaksanaan 
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program, tetapi terus berkembang melalui perbaikan yang dilakukan secara 

berkelanjutan. 

 

Pembahasan  

Pembahasan penelitian ini menempatkan kepemimpinan kepala sekolah 

sebagai faktor sentral dalam menggerakkan peningkatan kompetensi tenaga 

pendidik dan kependidikan. Temuan lapangan memperlihatkan adanya praktik 

kepemimpinan yang terstruktur melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi program pengembangan. Pola ini selaras dengan konsep 

manajemen pendidikan yang menekankan fungsi manajerial sebagai fondasi dalam 

peningkatan mutu sumber daya manusia (Hasnadi, 2021b). Dalam kajian Manajemen 

Pendidikan, fungsi-fungsi tersebut menjadi kerangka kerja utama bagi pemimpin 

lembaga pendidikan dalam memastikan setiap program berjalan efektif dan 

berkelanjutan. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa keterlibatan aktif kepala 

sekolah dalam setiap tahapan mampu menciptakan arah yang jelas bagi guru dan 

tenaga kependidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah sudah memahami 

konsep kepemimpinan efektif. Kepala sekolah menyadari akan pentingnya 

kompetensi, pengalaman dan seni dalam memimpin di sekolah. Setiap sekolah 

memiliki karakteristik dan tantangan masing-masing yang berbeda antara satu 

sekolah dengan sekolah lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, 

strategi dan gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam memimpin memiliki ciri khas 

tersendiri dan memiliki perbedaan dengan kepemimpinan kepala sekolah lainnya. 

Kepemimpinan merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk 

mempengaruhi orang lain atau sekelompok orang agar tujuannya tercapai. Dalam 

kegiatan mempengaruhi orang lain, seorang pemimpin memiliki berbagai strategi 

agar orang lain dapat mempercayai dan bekerja sama dalam mencapai tujuan. 

Dengan demikian, kepemimpinan juga dapat disebut sebagai seni dalam 

mempengaruhi orang lain .    

Setiap pemimpin sekolah memerlukan strandar kompetensi tertentu dalam 

mengelola sekolah. Kompetensi kepala sekolah berimplikasi pada kinerja dan 

penetapan kebijakan-kebijakan yang berorientasi pada ide-ide baru, inovasi 

pengembangan sekolah dan menciptakan kreativitas pada perubahan (Iswahyudi et 

al., 2023). Melalui kompetensi yang dimiliki oleh kepala sekolah, maka kepala 

sekolah memiliki peluang dalam memadukan sumber daya pendidikan melalui 

konsep corporated knowledge sehingga menjadi sekolah efektif (Prastiwi & Widodo, 

2023). Kemampuan ini merupakan keterampilan pimpinan sekolah sebagai seorang 

pemimpin yang mengelola berbagai unsur sekolah sehingga memberikan manfaat 

untuk proses kegiatan di sekolah (Buchori et al., 2024). 
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Kualitas seorang pemimpin pada semua organisasi sifatnya universal. Aspek 

substantif kepemimpinan pendidikan berbeda dengan aspek substantif 

kepemimpinan manajer. Aspek substantif kepemimpinan manajer pada umumnya 

fokus pada kualitas wawasan, intensitas dan kreativitas. Aspek substantif  

kepemimpinan pendidikan  berfokus pada program pendidikan, kurikulum, belajar 

dan mengajar, supervisi dan evaluasi (Hasnadi et al., 2024; Nuryana & Nugraha, 

2025). 

Strategi yang diterapkan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 

guru dan tenaga kependidikan juga menunjukkan kesesuaian dengan pendekatan 

pengembangan profesional berkelanjutan. Kegiatan seperti pelatihan internal, 

supervisi akademik, dan diskusi reflektif menjadi sarana utama dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik dan administratif (Hasnadi & Mukhlis, 2025). Pengembangan 

profesional yang efektif harus bersifat berkelanjutan, kontekstual, dan berbasis 

praktik nyata di kelas (Pertiwi et al., 2025). Temuan di lapangan memperlihatkan 

bahwa guru memperoleh manfaat langsung dari kegiatan tersebut karena materi 

yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mereka dalam proses pembelajaran. 

Hasil temuan di lokasi penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah 

melibatkan semua personel sekolah, orang tua dan komite sekolah dalam 

pengambilan keputusan. Keterlibatan seluruh personel sekolah terlihat dari kegiatan 

rapat yang diadakan pada setiap awal semester. Keterlibatan seluruh personel 

sekolah menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang 

kolaboratif dan harmonis. Partisipasi aktif guru, tenaga kependidikan, dan pimpinan 

mendorong terciptanya sinergi dalam pelaksanaan program serta pengambilan 

keputusan yang lebih tepat. Dampaknya, kualitas pembelajaran dan kinerja sekolah 

meningkat karena setiap individu merasa memiliki tanggung jawab terhadap 

pencapaian tujuan bersama (Yulita et al., 2025; Lidiawati & Fauzi, 2025).  

Dalam aspek perencanaan, kepala sekolah menyusun program kerja yang 

berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran. Program tersebut mencakup 

pelatihan, supervisi akademik, serta kegiatan kelompok kerja guru. Perencanaan 

yang matang memberikan arah yang jelas bagi guru dalam meningkatkan 

kompetensi mereka (Gusnita et al., 2025). Perencanaan kepala sekolah menjadi 

langkah awal yang menentukan arah pengembangan lembaga pendidikan secara 

menyeluruh. Melalui perencanaan yang matang, program kerja dapat disusun 

berdasarkan kebutuhan nyata guru, peserta didik, dan lingkungan sekolah. 

Dampaknya, pelaksanaan kegiatan menjadi lebih terarah, efektif, dan mampu 

mencapai tujuan peningkatan mutu pendidikan. 

Pelaksanaan supervisi akademik sebagai bagian dari strategi kepala sekolah 

memperlihatkan peran penting dalam mengidentifikasi kebutuhan pengembangan 

guru. Supervisi tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai 

sarana pembinaan yang konstruktif (Lestari et al., 2022). Konsep supervisi 
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pendidikan menekankan pendekatan klinis dan kolaboratif dalam meningkatkan 

kompetensi guru. Supervisi yang efektif harus memberikan umpan balik yang 

membangun dan mendorong refleksi guru terhadap praktik mengajarnya (Asikin, 

2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi program dilakukan secara 

berkelanjutan dengan melibatkan guru dan tenaga kependidikan. Evaluasi tidak 

hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses pelaksanaan program (Khotimah 

& Musolin, 2025). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip evaluasi dalam evaluasi 

pendidikan yang menekankan pentingnya perbaikan berkelanjutan (continuous 

improvement) (Zulfia et al., 2026). Dengan adanya refleksi dan tindak lanjut, program 

peningkatan kompetensi menjadi lebih adaptif terhadap kebutuhan sekolah. 

Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang meyakini bahwa segala 

kebutuhan dan tujuan orang-orang yang bekerja di bawah kepemimpinannya dapat 

diperhatikan. Keterlibatan personel sekolah melalui musyawarah dapat 

merumuskan suatu tujuan yang merupakan pedoman bagi seluruh personel sekolah 

dalam mencapai tujuan yang diharapkan (Amri et al., 2025). Dengan demikian, maka 

pemimpin sudah bekerja berdasarkan kepentingan kelompok. Pemimpin perlu 

menggunakan keterampilan kepemimpinannya untuk pengembangan seluruh unsur 

keahlian dan keterampilan personel sekolah untuk mencapai tujuan sekolah. 

Hasil penelitian juga menemukan bahwa komunikasi yang efektif antara 

kepala sekolah dan guru sangat berpengaruh terhadap terciptanya hubungan kerja 

yang baik, terbuka dan saling percaya. Komunikasi yang terbuka menciptakan 

suasana kerja yang kondusif dan mendorong guru untuk lebih aktif dalam 

mengembangkan diri (Juliadrianti & Wildanah, 2025). Penyampaian informasi yang 

jelas dan dua arah memudahkan guru serta tenaga kependidikan memahami 

kebijakan dan program yang dijalankan. Interaksi yang intens juga memberi ruang 

bagi warga sekolah untuk menyampaikan aspirasi, ide, dan kendala yang dihadapi. 

Dampaknya, tercipta suasana kerja yang kondusif dan kolaboratif dalam 

mendukung peningkatan mutu pendidikan (Mukhlisoh, 2024; Andila & Nasution, 

2025). 

Dari sisi gaya kepemimpinan, praktik yang ditemukan cenderung mengarah 

pada kepemimpinan partisipatif dan transformasional. Kepala sekolah tidak hanya 

berperan sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai fasilitator dan motivator 

yang melibatkan seluruh unsur sekolah. Temuan ini sejalan dengan teori 

kepemimpinan transformasional yang menekankan pentingnya inspirasi, motivasi, 

dan pemberdayaan dalam meningkatkan kinerja individu (Maryati, 2025).  

Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran melalui penguatan kapasitas guru (Nurlaela et 

al., 2025). Kondisi di lokasi penelitian memperlihatkan bahwa keterbukaan 
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komunikasi dan pelibatan guru dalam pengambilan keputusan mendorong 

tumbuhnya rasa memiliki terhadap program sekolah. 

Kepala sekolah memiliki strategi dan gaya komunikasi masing-masing yang 

berbeda antar kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki permasalahan tersendiri 

dalam berkomunikasi dengan guru dan tenaga kependidikan. Kepala sekolah yang 

menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif cenderung lebih berhasil dalam 

meningkatkan kompetensi guru (Mufidah et al., 2024; Mubarok et al., 2024). Dalam 

gaya ini, guru dilibatkan dalam pengambilan keputusan sehingga mereka merasa 

memiliki tanggung jawab terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. 

Pembentukan kerja tim yang dilakukan kepala sekolah memperkuat budaya 

kolaboratif di lingkungan sekolah. Guru dan tenaga kependidikan tidak bekerja 

secara individual, melainkan dalam kelompok yang saling mendukung dan berbagi 

pengalaman. Konsep ini sejalan dengan pendekatan Professional Learning Community 

yang menekankan pentingnya kolaborasi antar pendidik untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran (Karwati & Supendi, 2024). Studi oleh Richard DuFour 

menjelaskan bahwa komunitas belajar profesional mampu meningkatkan efektivitas 

guru melalui refleksi bersama dan perbaikan berkelanjutan (Purwanto, 2026). 

Fenomena di lokasi penelitian menunjukkan bahwa kerja tim menjadi wadah bagi 

guru untuk saling belajar dan menyelesaikan permasalahan pembelajaran secara 

kolektif. 

Kepala sekolah perlu menerapkan strategi kepemimpinan yang fleksibel dan 

inovatif agar program tetap berjalan optimal. Dalam literatur, Michael Fullan 

menekankan bahwa perubahan pendidikan membutuhkan kepemimpinan yang 

adaptif serta kemampuan mengelola kompleksitas organisasi (Anugerah et al., 2026). 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa kepala sekolah berupaya mengatasi 

kendala tersebut dengan penjadwalan kegiatan yang efisien dan pemanfaatan waktu 

secara maksimal. 

Hasil pembahasan ini mempertegas bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kompetensi tenaga pendidik 

dan kependidikan. Integrasi antara gaya kepemimpinan partisipatif, strategi 

pengembangan profesional, kerja tim, serta evaluasi berkelanjutan menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi peningkatan kualitas pendidikan. Dukungan teori 

dan hasil penelitian terdahulu semakin memperkuat bahwa praktik kepemimpinan 

yang efektif menjadi kunci dalam mendorong peningkatan kompetensi dan kinerja 

guru di sekolah. 

 
KESIMPULAN 

Keberhasilan dan kegagalan sebuah lembaga pendidikan dipengaruhi oleh 

kemampuan pemimpin dalam menggerakkan atau mengelola seluruh sumber daya 

dalam organisasi pendidikan tersebut. Kepemimpinan kepala sekolah akan efektif 
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apabila setiap pekerjaan dilaksanakan secara tim oleh personil sekolah sesuai dengan 

tugas, fungsi dan kompetensi masing-masing. Kompetensi kepala sekolah sangat 

berperan dalam menunjang efektivitas penyelenggaraan sekolah. Kepala sekolah 

harus mampu mengelola sumber daya pendidikan di sekolah. Kepemimpinan yang 

efektif akan berdampak pada pengelolaan seluruh sumber daya sekolah secara tepat 

dan baik, sehingga visi dan misi sekolah akan tercapai sesuai harapan. 

Kepemimpinan yang visioner, komunikatif, dan partisipatif terbukti mampu 

mendorong guru untuk terus berkembang. Dengan demikian, disarankan agar 

kepala sekolah terus meningkatkan kapasitas kepemimpinannya melalui pelatihan 

dan pengembangan diri. Hal ini penting agar mereka dapat menjalankan peran 

secara optimal dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Selain itu, 

dukungan dari pihak eksternal seperti pemerintah dan masyarakat juga menjadi 

faktor penting. Kepala sekolah perlu menjalin kerja sama dengan berbagai pihak 

untuk mendukung program peningkatan kompetensi guru. 
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